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ABSTRAK  

Gabah dapat dipasarkan dalam bentuk kering saat panen atau kering setelah giling. Keputusan 
petani untuk memasarkan kedua jenis produk ini berdampak terhadap sosial ekonomi mereka, 
sebagaimana yang terjadi pada petani padi di Desa Tiripan. Penelitian dilangsungkan di lokasi 
tersebut untuk memahami mekanisme pemasaran padi, mengevaluasi perbedaan pendapatan 
yang diterima petani atas kedua jenis produk, serta menganalisis dampak dari sistem pemasaran 
kedua jenis produk terhadap kondisi sosial ekonomi petani. Sampel dipilih secara acak 
berstratifikasi sebanyak 30 responden. Mayoritas responden menjual gabah langsung dalam 
bentuk kering panen, meski sebagian kecil menjual dalam bentuk giling dengan tenaga kerja 
panen yang bersifat borongan atau harian. Data dianalisis secara deskriptif dengan perhitungan 
analisis usahatani dan uji beda rata-rata (uji-t). Rata-rata pendapatan petani dengan sistem 
kering giling lebih besar dengan selisih sebesar Rp1.303.983 per hektar dari kering panen. Dalam 
konteks ini, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan sistem penjualan gabah padi di 
Kabupaten Nganjuk. Pembangunan infrastruktur yang memadai, seperti sarana transportasi yang 
efisien dan jalan yang baik, perlu dilakukan untuk memfasilitasi akses petani ke pabrik 
penggilingan. Selain itu, perlu juga adanya pengembangan koperasi petani atau kelompok tani 
yang dapat berperan sebagai perantara yang adil dan transparan antara petani dan pabrik 
penggilingan. 
Kata kunci: Gabah; Pendapatan; Sistem penjualan. 

ABSTRACT  

Grain can be marketed in harvested or milled dry unhusked form. The farmer's decision to sell 
these two types of products impacts their socio-economic status, as happened to the rice farmers 
in Tiripan Village. The research was carried out at this location to understand the rice marketing 
mechanism, evaluate the difference in income received by farmers for the two types of products, 
and analyze the impact of the marketing system for the two types of products on the socio-
economic conditions of farmers. The sample was selected at random with a stratification of 30 
respondents. Most respondents sold unhusked rice directly in the dry harvested form, although a 
small proportion sold it in milled form with a wholesale or daily harvesting workforce. Data were 
analyzed descriptively by calculating farming analysis and the average difference test (t-test). The 
average income of farmers with the dry mill system is greater, with a difference of IDR1,303,983 
per hectare from the dry harvest. In this context, improving the selling system of rice grain in the 
Nganjuk Regency is necessary. Adequate infrastructure development, such as efficient 
transportation facilities and good roads, needs to be done to facilitate farmers' access to milling 
factories. In addition, it is also necessary to develop farmer cooperatives or farmer groups that 
can act as fair and transparent intermediaries between farmers and milling factories. 
Keywords: Grain; Income; Sales system.
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PENDAHULUAN 

Padi merupakan makanan pokok 

dan kebutuhan dasar yang sangat 

penting dan dibutuhkan oleh masyarakat 

Indonesia. Gabah adalah biji padi yang 

telah terlepas dari tangkainya dan 

umumnya dapat dijual atau dikonsumsi 

langsung oleh para petani (Damayanti, 

Ulfa and Setyawan, 2021). Penjualan 

gabah memiliki beberapa bentuk, seperti 

kering panen dan kering giling (Anggita, 

2021). Setelah dikeringkan melalui 

proses penjemuran, gabah dapat diolah 

menjadi beras dan selanjutnya dijadikan 

nasi  (Sobichin, 2013). 

Kemajuan pascapanen 

memerlukan ketersediaan bahan baku 

berkualitas tinggi untuk industri 

pengolahan hasil pertanian. Padi, 

sebagai salah satu produk berbentuk 

butir memerlukan perhatian utamanya 

pada proses penyimpanan (Juarsah, 

2014). Sementara itu, pengeringan 

berperan dalam menjaga kualitas bahan 

dan memudahkan penyimpanan 

(Suharyanto, Rinaldy and Ngurah Arya, 

2015). Tujuan dari proses pengeringan 

gabah adalah untuk mengurangi kadar 

airnya hingga mencapai batas tertentu 

agar terhindar dari kerusakan. Hasil 

panen padi dalam bentuk Gabah Kering 

Panen (GKP) bermakna gabah 

dipisahkan dari tangkainya melalui 

perontokan, pengeringan, dan 

pembersihan, dengan kadar air sekitar 

20-28%. Sementara itu, hasil panen padi 

dalam bentuk Gabah Kering Giling (GKG) 

artinya telah dipisahkan dari tangkainya 

melalui perontokan, pengeringan, dan 

pembersihan dengan kadar air sekitar 

14% (Sofyan and Imang, 2021). 

Sistem penjualan GKP dan GKG 

pada usahatani padi merupakan aspek 

krusial dalam rantai nilai pertanian yang 

mempengaruhi sosial ekonomi petani. Di 

Kabupaten Nganjuk, Jawa Timur, sistem 

penjualan gabah ini menjadi fokus 

perhatian karena dapat berdampak 

signifikan terhadap pendapatan dan 

kesejahteraan petani. 

Kabupaten Nganjuk memiliki 

potensi pertanian padi yang besar 

dengan sejumlah petani yang 

menggantungkan hidupnya pada sektor 

pertanian ini. Namun, sistem penjualan 

gabah di daerah ini sering kali melibatkan 

tengkulak atau perantara, yang dapat 

memberikan dampak negatif bagi petani. 

Harga jual gabah yang rendah dan 

pembayaran yang sering terlambat 

menjadi masalah yang dihadapi oleh 

petani di Kabupaten Nganjuk. 

Dalam konteks ini, penelitian ini 

menganalisis sistem pemasaran kedua 

jenis gabah, GKP maupun GKG, di 

Kabupaten Nganjuk serta dampaknya 

terhadap aspek sosial ekonomi petani. 

Analisis ini melibatkan pengumpulan data 

dari petani padi di Kabupaten Nganjuk 

melalui penggunaan kuesioner dan 

pendekatan kuantitatif. 

Informasi dan temuan penelitian 

penting untuk memahami tantangan yang 

dihadapi petani dalam menjual gabah 

mereka dan mengevaluasi kebijakan 

yang diperlukan untuk meningkatkan 

sistem penjualan yang adil dan 

berkelanjutan. Penelitian ini juga dapat 

memberikan rekomendasi bagi 

pemangku kepentingan terkait, seperti 

pemerintah daerah dan lembaga 

pertanian, dalam mengembangkan 

strategi yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan petani dan memperbaiki 

sistem penjualan gabah di Kabupaten 

Nganjuk. Dalam naskah jurnal ini, akan 

disajikan metodologi penelitian yang 

digunakan, hasil analisis data, serta 

pembahasan yang mendalam mengenai 

sistem penjualan gabah dan dampaknya 

terhadap sosial ekonomi petani. 
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BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan selama 

Maret 2021 di Desa Tiripan Kecamatan 

Berbek Kabupaten Nganjuk. Terpilihnya 

Desa Tiripan sebagai lokasi penelitian 

atas dasar pertimbangan bahwa banyak 

petani yang menjual hasil pertaniannya 

daIam GKP atau GKG. Metode 

penentuan jumlah sampel sebanyak 30 

dari 60 populasi digunakan secara acak 

stratifikasi (stratiafied random sampling) 

berdasarkan luas lahan dan pendapatan 

petani (Sugiyono, 2018). 

Untuk mencari jumlah pendapatan 

yang diterima oleh petani mengunakan 

perhitungan analisis usahatani. Untuk 

menguji adanya perbedaan pendapatan 

dan jumlah tenaga kerja pada kedua 

bentuk produk padi yang dipasarkan, 

digunakan uji perbedaan (Sugiyono, 

2018), yaitu uji-t dengan taraf 

kepercayaan 95%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses panen padi membutuhkan 

bantuan tenaga kerja yang cukup 

signifikan. Petani responden yang 

mengelola usaha tani mereka sendiri 

umumnya menggunakan sistem 

pemasaran GKG  (Tinaprilla et al., 2013). 

Mayoritas buruh tani musim panen 

berasal dari lingkungan sekitar petani 

atau dari dalam desa. Jumlah buruh tani 

antara 4-16 orang, tergantung pada luas 

lahan petani. Kebutuhan rerata pekerja 

per hektar adalah 15-20 orang. 

Pembayaran upah buruh bervariasi 

dengan sistem harian atau borongan. 

Penebas bertanggungjawab untuk 

pembayaran upah khusus pemasaran 

dalam bentuk kering panen. Upah harian 

adalah Rp40.000-Rp50.000 per orang. 

Sementara itu, untuk upah borongan 

bervariasi berdasarkan jarak antara 

rumah petani dan lahan, yaitu sekitar 

Rp200.000-Rp450.000. 

Pedagang menyediakan 

transportasi dan karung gratis untuk 

pemasaran dalam bentuk kering panen, 

dan sebaliknya untuk pemasaran dalam 

bentuk giling. Petani umumnya 

mengangkut sendiri panenan dari rumah 

ke lokasi pedagang. Harga yang diterima 

petani adalah Rp4.320 per kilogram 

untuk pemasaran kering panen dan 

Rp5.568 per kilogram untuk kering giling.  

Rata-rata pendapatan usahatani 

padi sistem penjualan GKG sebesar 

Rp13.287.181 per ha dengan  

pendapatan usahatani padi sistem 

penjualan GKP sebesar Rp11.983.198 

per Ha pendapatan yang diperoleh ini 

adalah pendapatan bersih usahatani 

padi. Selisih pendapatan kedua bentuk 

produk panenan mencapai Rp1.303.983 

per hektar. 

 

Tabel 1. Rata-Rata Pendapatan Padi 

No. Uraian GKG GKP 

1. Penerimaan 16.691.161 14.703.083 
 2. Total biaya 3.403.980 2.719.885 

  Pendapatan 13.287.181 11.983.198 
Sumber: Data Diolah, 2021 

 
Perbedaan pendapatan 

disebabkan oleh perbedaan biaya angkut 

dan pengemasan. Selanjutnya, 

digunakan Levene's Test untuk 

menentukan perbedaan varians populasi. 

Pada kasus ini, diasumsikan bahwa 

varians dari data kedua kelompok (sistem 

GKP dan sistem GKG) adalah sama. Dari 

Tabel 2, didapatkan nilai Sig Levene's 
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Test 0,218, yang artinya hipotesis 

diterima. 

Hasil t-test berdasarkan asumsi 

varians sama menunjukkan nilai Sig (2-

tailed) 0,118, artinya hipotesis ditolak. 

Dengan kata lain, tidak terdapat 

perbedaan nyata secara statistik antara 

pendapatan petani kedua jenis produk 

pemasaran. 

 

Tabel 2. Penerimaan dan Pendapatan Petani Jagung di Desa Tiripan 

 

Pemasaran GKP dan GKG memiliki 

beberapa dampak yang dapat 

mempengaruhi aspek sosial ekonomi 

petani. Pemasaran GKP dan GKG dapat 

mempengaruhi pendapatan petani. Jika 

petani dapat menjual GKP dan GKG 

dengan harga yang menguntungkan, 

pendapatan petani akan meningkat. 

Namun, jika harga jual GKP dan GKG 

rendah, pendapatan petani dapat 

terpengaruh negatif (Saridewi and 

Siregar, 2010). 

Pemasaran GKP dan GKG juga 

berdampak pada kesejahteraan petani. 

Jika harga jual GKP dan GKG tinggi, 

petani memiliki potensi untuk 

meningkatkan kesejahteraan mereka, 

seperti akses terhadap layanan 

pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur 

yang lebih baik. Namun, jika harga jual 

rendah, petani mungkin mengalami 

kesulitan dalam memenuhi kebutuhan 

dasar mereka (Ambarwati, 2019). 

Pemasaran GKP dan GKG dapat 

memberikan peluang bagi petani untuk 

memiliki akses ke pasar yang lebih luas. 

Dalam kasus ini, petani dapat menjual 

GKP atau GKG kepada pembeli 

langsung, seperti pabrik penggilingan 

atau pabrik pengolahan padi. Hal ini 

dapat meningkatkan potensi pendapatan 

petani dan memperluas jangkauan 

pemasaran produk mereka (Rachmawati, 

Sidhi and Andajani, 2021). 

Salah satu dampak negatif dari 

pemasaran GKP dan GKG adalah 

ketidakpastian harga. Harga gabah dapat 

bervariasi secara signifikan tergantung 

pada faktor-faktor eksternal, seperti 

pasokan dan permintaan, fluktuasi harga 

internasional, dan kebijakan pemerintah 

(Wonga and Sutiknjo, 2021). 

Ketidakpastian harga dapat 

menyebabkan ketidakstabilan 

pendapatan petani dan membuat 

perencanaan usahatani menjadi sulit 

(Anggita, 2021). 

Pemasaran GKP dan GKG juga 

melibatkan risiko pasar. Petani harus 

memperhatikan fluktuasi harga dan 

permintaan, serta risiko penyimpanan 

dan kualitas produk. Jika petani tidak 

mampu menjual GKP dan GKG dengan 

harga yang menguntungkan atau 

menghadapi kendala dalam menjaga 

kualitas produk, mereka dapat 

menghadapi risiko kerugian finansial 

(Tinaprilla et al., 2013). 

Dalam pemasaran GKP dan GKG, 

seringkali terdapat peran perantara, 

seperti tengkulak atau pedagang lokal. 

Perantara ini dapat memberikan dampak 

yang berbeda tergantung pada hubungan 

yang terjalin (Linawati et al., 2021). Jika 

perantara tersebut adil dan memberikan 

harga yang wajar kepada petani, 

pemasaran GKP dan GKG dapat 

memberikan manfaat bagi kedua belah 

Uji Levene  Uji perbedaan Rerata 

F Sig. t Sig. (2-tailed) 
1.586 0.218 2.525 0.118 

Sumber: Data Diolah, 2021 
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pihak. Namun, jika perantara 

memanfaatkan situasi dan membeli GKP 

atau GKG dengan harga yang rendah, 

petani dapat menderita kerugian (Lisanty, 

Pamujiati and Purba, 2022). 

Secara keseluruhan, pemasaran 

GKP dan GKG memiliki dampak yang 

signifikan terhadap sosial ekonomi 

petani. Penting untuk memperhatikan 

faktor-faktor seperti harga, akses pasar, 

ketidakpastian, risiko, dan peran 

perantara dalam upaya meningkatkan 

kesejahteraan petani dan memastikan 

pemasaran yang adil dan berkelanjutan 

bagi GKP dan GKG. 

Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa sebagian besar petani di 

Kabupaten Nganjuk menjual gabah 

melalui tengkulak atau perantara. Hal ini 

disebabkan oleh keterbatasan akses 

petani ke pasar yang lebih luas dan 

kurangnya infrastruktur yang memadai 

untuk pengiriman langsung ke pabrik 

penggilingan. Sistem penjualan melalui 

tengkulak ini seringkali mengakibatkan 

harga jual gabah yang rendah bagi 

petani. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

petani yang menjual gabah melalui 

tengkulak berpendapatan lebih rendah 

dari petani yang menjual langsung ke 

pabrik penggilingan. Selain itu, sistem 

penjualan melalui tengkulak juga 

memberikan ketidakpastian harga dan 

pembayaran yang sering kali terlambat, 

yang dapat menyebabkan 

ketidakstabilan ekonomi dan kesulitan 

dalam pengelolaan keuangan bagi 

petani. 

Beberapa faktor yang 

mempengaruhi sistem penjualan gabah 

antara lain adalah infrastruktur yang tidak 

memadai, seperti jalan dan sarana 

transportasi, yang menghambat akses 

petani ke pabrik penggilingan. Selain itu, 

keberadaan tengkulak sebagai perantara 

juga memengaruhi harga jual gabah yang 

diterima petani (Machmuddin, Kusnadi 

and Syaukat, 2016). 

Pembangunan infrastruktur yang 

memadai, seperti sarana transportasi 

yang efisien dan jalan yang baik perlu 

dilakukan untuk memfasilitasi akses 

petani ke pabrik penggilingan. Penting 

juga untuk meningkatkan pemahaman 

dan kesadaran petani mengenai nilai 

tambah dari penjualan langsung ke 

pabrik penggilingan, yang dapat 

meningkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan mereka. 

KESIMPULAN 

Mekanisme penjualan hasil panen 

padi yang paling umum dilakukan yaitu 

pemasaran langsung dari pedagang 

penebas dalam bentuk kering panen di 

sawah dengan tenaga kerja panen 

borongan. Petani yang menjual dalam 

bentuk kering panen diuntungkan dengan 

adanya fasilitas gratis untuk 

pengangkutan dan pengemasan. 

Transaksi penjualan kedua bentuk 

produk dilakukan di tempat pedagang. 

Tengkulak atau perantara masih 

mendominasi di Kabupaten Nganjuk. Hal 

ini disebabkan oleh keterbatasan akses 

petani ke pasar yang lebih luas dan 

kurangnya infrastruktur yang memadai 

untuk pengiriman langsung ke pabrik 

penggilingan. Namun, sistem penjualan 

ini seringkali mengakibatkan harga jual 

gabah yang rendah bagi petani. 

Pembangunan infrastruktur yang 

memadai, seperti jalan dan sarana 

transportasi, diperlukan untuk 

memfasilitasi akses petani ke pabrik 

penggilingan. Selain itu, penting untuk 

meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran petani mengenai manfaat 

penjualan langsung ke pabrik 

penggilingan. Dukungan kebijakan dari 

pemerintah daerah dan pemangku 
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kepentingan terkait juga penting untuk 

menciptakan sistem penjualan yang adil, 

transparan, dan berkelanjutan bagi 

petani. 
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